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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis potensi 
lokal sebagai bahan ajar alternatif pada materi pokok keanekaragaman jenis 
amfibi dan mengetahui kualitas modul keanekaragaman jenis amfibi menurut 
penilaian 3 orang peer reviewer, 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang 
ahli bahasa, 2 orang guru biologi SMA/MA dan 15 orang siswa SMA/MA.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R & D) dengan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation) yang 
dilakukan sampai tahap development. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
angket dan lembar saran. Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara 
kuantitatif. Data yang diperoleh dari lembar saran digunakan untuk perbaikan 
modul yang disusun.  

Hasil dari penelitian ini adalah tersusunnya sebuah modul berbasis potensi 
lokal untuk SMA/MA kelas X materi pokok keanekaragaman jenis amfibi. 
Penilaian modul keanekaragaman jenis amfibi menurut peer reviewer, ahli materi, 
ahli media, guru biologi SMA/MA dan siswa SMA/MA adalah sangat baik (SB) 
dengan persentase keidealan masing-masing adalah 92,8%, 85,7%,  85,3%, 
93,3%, 81,6%, dan 90,8%. 
 
Kata Kunci: Bahan ajar, modul, keanekaragaman jenis amfibi, potensi lokal. 
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ABSTRACT  
 

The purpose of this study is to develop a module by applying local 
potential for the first grade students of SMA/MA on diversity of amphibian 
subject matter and to know the module quality assessment based on 3 peer 
reviewers, 1 matter expert, 1 media specialist, 2 biology teachers of SMA/MA and 
15 SMA/MA’s students.  

This study is a development research (R & D) with ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation dan Evaluation) model is done till 
development phase. The instrument in this study are questionnaire and suggestion 
sheet. The data obtained from questionnaire are analyzed quantitatively. 
Suggestion sheet’s data is used to improve the module contents and structure. 

The results of this study is a module based on local potential for the first 
grade students of SMA/MA on diversity of amphibian subject matter. The result 
of assessment of the peer reviewers, matter expert, media specialist, biology 
teachers of SMA/MA and SMA/MA Students are very good with ideal percentage 
respectively 92,8%, 85,7%,  85,3%, 93,3%, 81,6%, dan 90,8%. 

 
Key word: Teaching material, module, diversity of amphibian, the local potential. 
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BAB I                                                                                                            
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 

yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau 

daerah, karakteristik sekolah atau daerah, sosial budaya masyarakat setempat, 

dan karakteristik siswa. Acuan operasional penyusunan KTSP antara lain yaitu 

keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. Setiap daerah 

memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan dan keragaman 

karakteristik lingkungan (Mulyasa, 2009).   

Pengembangan KTSP dapat memanfaatkan adanya potensi lokal atau 

potensi wilayah yang ada sesuai kebutuhan pembelajaran di sekolah untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar. Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai 

segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam 

memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

dalam proses belajar mengajar (Mulyasa, 2009). Dari hasil penelitian Suratsih 

(2010) banyak potensi wilayah yang ada di Yogyakarta belum dimanfaatkan 

menjadi sumber belajar yang dikembangkan menjadi suatu bahan ajar terutama 

pada mata pelajaran biologi. Sementara di Surabaya, Lembaga Kajian Ekologi 

dan Konservasi Lahan-lahan Basah (Ecoton) mengusulkan kepada Pemprov 

Jatim dan Pemkab Gresik agar memanfaatkan Kali Surabaya sebagai 

laboratorium biologi alami ekosistem perairan sungai untuk sarana belajar bagi 

sekolah yang ada di daerah aliran sungai (Kompas online, 30 Mei 2008). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi kelas X MAN 

Maguwoharjo, guru-guru belum memanfaatkan potensi lokal atau potensi 

wilayah yang ada di Yogyakarta sebagai sumber belajar yang di kembangkan 

menjadi bahan ajar (guru belum membuat bahan ajar sendiri). Kendala yang 

dihadapi diantaranya adalah karena keterbatasan waktu, pembagian materi 

pembelajaran. Dengan adanya sertifikasi profesi guru dituntut mengajar 24 jam 

per minggu, adanya kegiatan-kegiatan sekolah yang harus diikuti seperti 

ekstrakurikuler, tambahan jam pelajaran, tuntutan administrasi yang semakin 

rumit, serta tugas-tugas lain dari sekolah. Sementara bahan ajar yang 

digunakan di sekolah masih belum terkait dengan pemanfaatan berbagai 

potensi yang ada di lingkungan sekitar, sehingga bahan ajar yang digunakan 

oleh siswa hanya dari buku-buku yang beredar dari penerbit. Kendala lain yang 

dihadapi dalam pembuatan modul adalah dalam hal meramu isi modul agar 

mudah dipahami oleh siswa. Diperlukan adanya terobosan serta inovasi baru 

dalam mengembangkan suatu sumber belajar menjadi bahan ajar bagi siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian Suratsih (2010), salah satu potensi lokal atau 

potensi wilayah yang  layak dijadikan sebagai sumber bahan ajar biologi yang 

ada di wilayah kota Yogyakarta adalah  tempat wisata berupa Kebun Binatang 

Gembira Loka (KBGL), Keberadaan KBGL menjadi potensi daerah yang tidak 

dapat di abaikan keberadaannya, karena memiliki keanekaragaman flora dan 

fauna salah satu diantaranya yaitu keanekaragaman jenis amfibi. Koleksi 

kenaekaragaman jenis amfibi yang ada di KBGL dengan potensinya tersebut 
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berdasarkan komponen-komponen penyusunan sistem proses pembelajaran 

dapat digolongkan kedalam Instrumental input, yakni sumber belajar.  

Zona amfibi di KBGL memiliki jumlah keanekaragaman amfibi yang 

cukup mewakili setiap ordo dalam kelas amfibi kecuali ordo Apoda, ordo yang 

di anggap langka dan sulit di ketahui keberadaannya (Darmawan, 2008). 

Keanekaragaman jenis amfibi di KBGL memiliki peluang untuk bisa 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar  untuk siswa SMA/MA kelas X yang 

dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Suatu obyek atau 

gejalanya dapat diangkat sebagai sumber belajar harus memenuhi persyaratan 

tertentu (Djohar, 1987). Sumber belajar tersebut harus dikemas sebagai bahan 

ajar agar dapat berinteraksi dengan siswa. Keberadaan zona amfibi di Kebun 

Binatang Gembira Loka sebagai sumber belajar submateri keanekaragaman 

tingkat jenis, dibutuhkan adanya penelitian deskriptif untuk membuktikan 

kemanfaatannya yang kemudian dikemas menjadi bahan ajar dalam bentuk 

modul pembelajaran biologi yang dapat berinteraksi dengan siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis 

mencoba meneliti permasalahan tersebut dengan judul: “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi Lokal Sebagai Bahan Ajar Alternatif 

untuk SMA/MA kelas X Materi Pokok Keanekaragaman Jenis Amfibi Di 

Gembira Loka”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kebun Binatang Gembira Loka sebagai objek wisata merupakan suatu 

potensi lokal yang belum diteliti manfaat akademiknya terutama dalam 

bidang biologi materi keanekaragaman jenis amfibi. 

2. Guru Biologi memiliki kendala dalam pembagian materi, biaya dan waktu 

dalam memanfaatkan potensi lokal (Kebun Binatang Gembira Loka) 

sebagai sumber belajar Biologi. 

3. Minimnya bahan ajar berbasis potensi lokal untuk mendukung pembelajaran 

siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan pendidikan yang telah diidentifikasi di atas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan pada penelitian, yaitu: 

1. Pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal sebagai 

bahan ajar alternatif pada materi pokok keanekaragaman jenis amfibi untuk 

SMA/MA kelas X di Zona Amfibi Kebun Binatang Gembira Loka. 

2. Penilaian kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian oleh 3 

peer reviewer, 1 ahli materi, 1 ahli media dan 1 ahli bahasa. 

3. Penilaian kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian oleh 2 

orang guru biologi dan 15 siswa. 
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4. Penelitian menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, and evaluation), akan tetapi hanya sampai tahap 

pengembangan saja. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis potensi lokal sebagai bahan 

ajar alternatif pada materi pokok keanekaragaman jenis amfibi untuk 

SMA/MA kelas X di Zona Amfibi Kebun Binatang Gembira Loka? 

2. Bagaimanakah kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian 

peer reviewer, ahli materi, ahli media dan ahli bahasa? 

3. Bagaimanakah kualitas modul materi keanekaragaman jenis amfibi yang 

dikembangkan menurut penilaian guru Biologi dan siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengembangkan modul berbasis potensi lokal sebagai bahan ajar alternatif 

pada materi pokok keanekaragaman jenis amfibi untuk SMA/MA kelas X di 

Zona Amfibi Kebun Binatang Gembira Loka. 

2. Mengetahui kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian peer 

reviewer, ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 

3. Mengetahui kualitas modul yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian 

guru biologi dan siswa. 
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F. Spesifik Produk yang Dikembangkan 

Spesifik produk yang akan dikembangkan dalam produk pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Merupakan modul pembelajaran biologi berbasisi potensi lokal untuk siswa  

SMA/MA kelas X materi pokok keanekaragaman jenis amfibi di Kebun 

Binatang Gembira Loka. 

2. Modul pembelajaran biologi berbasisi potensi lokal yang dihasilkan 

digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran mandiri oleh 

siswa. 

3. Modul pembelajaran yang dikembangkan memuat materi pokok 

keanekaragaman jenis amfibi yang ada di Kebun Binatang Gembira Loka. 

 

G. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk modul ini dirasa 

penting untuk diteliti sebab diharapkan dapat: 

a. Penelitian ini dapat menambah kajian mengenai sumber belajar yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran beserta pengemasannya dalam bentuk 

bahan ajar yang menarik. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan berfikir ilmiah 

khususnya kepada penulis, dan berbagai pihak yang berkompeten untuk 

menindaklanjuti penelitian ini. 

c. Hasil peneleitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif yang 

inovatif untuk membantu guru dalam melaksanakan tugas serta mendorong 
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munculnya kreativitas-kreativitas baru yang terkait. Selain itu juga 

memudahkan guru dalam  melaksanakan  proses pembelajaran yang lebih 

berkualitas, menarik karena dapat merangsang siswa untuk belajar mandiri 

dan interaktif. 

d. Materi yang dapat dipelajari melalui pemanfaatan zona amfibi KBGL dapat 

diketahui dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan sehingga mempermudah 

siswa  dalam proses pembelajaran sekaligus mampu memaknai hal-hal yang 

dia peroleh karena terjadi interaksi langsung dengan obyek yang 

dipelajarinya. 

e. Terlaksananya penelitian ini mampu menambah ilmu dan pengalaman yang  

luar biasa serta bisa menjadi pedoman bagi peneliti sebagai calon pengajar. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal dapat menjadi bahan ajar 

alternatif bagi siswa untuk mendalami materi keanekaragaman jenis amfibi. 

2. Ahli media menguasai kriteria media yang baik, khususnya berupa media 

cetak yaitu modul pembelajaran biologi. 

3. Ahli materi yang menguasai materi tentang sistematika vertebrata dan 

zoologi. 

4. Ahli bahasa yang menguasai tata Bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).   
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5. Peer reviewer, mahasiswa biologi dan pendidikan biologi yang 

mendapatkan nilai mata kuliah sistematika vertebrata dengan nilai “A-A/B”. 

6. 2 orang guru SMA/MA dianggap mempunyai kompetensi dalam menguasai 

atau setidaknya memiliki pemahaman mengenai wacana tentang 

pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran biologi.  

7. 15 siswa sebagai calon pengguna modul yang telah dikembangkan. 

Keterbatasan pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis 

potensi lokal ini antara lain:  

1. Kualitas modul pembelajaran biologi yang dikembangkan hanya ditinjau 

berdasarkan penilaian reviewer, yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa, 

peer reviewer,  2 orang guru biologi SMA/MA yang diasumsikan memiliki 

pengetahuan tentang kriteria media yang baik, dan 15 siswa sebagai calon 

pengguna modul. 

2. Modul pembelajaran biologi hanya memuat materi pokok keanekaragaman 

hayati, Klasifikasi amfibi , keanekaragaman jenis amfibi yang ada di Kebun 

Binatang Gembira Lokal. 
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sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, keakuratan materi dapat 

dipertanggungjawabkan dengan terpenuhinya kriteria akurasi fakta 

dan kebenaran konsep, materi yang disajikan dapat merangsang 

keingintahuan siswa, serta adanya kemutakhiran materi yang disajikan 

telah sesuai dengan perkembangan ilmu, ketermashuran fitur dan 

rujukan terkini. 

b. Aspek kebahasaan 

Penilaian oleh 2 guru biologi terhadap aspek kebahasaan 

mendapat skor 20 poin dari skor maksimal 25 dengan persentase 

keidealan 80% atau masuk dalam kategori Baik (B). Hal ini dapat 

terjadi karena materi yang disajikan dalam modul mudah dipahami, 

menggunakan bahasa yang cukup sederhana dan lugas. Ketepatan 

dalam menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada Ejaan 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan serangkaian penelitian maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal sebagai 

bahan ajar alternatif pada pokok materi keanekaragaman jenis amfibi di 

Gembira Loka untuk siswa SMA/MA Kelas X Semester II telah berhasil 

dilakukan. Pengembangan modul menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation dan  Evaluation) tanpa melakukan 

tahap implementasi dan evaluasi. 

2. Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi di Gembira Loka berdasarkan penilaian 

peer reviewer, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media adalah Sangat Baik 

(SB) dengan persentase sebagai berikut: 92,8%, 85,7%, 85,3% dan 93,3%. 

3. Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi di Gembira Loka berdasarkan penilaian 

guru biologi Sangat Baik (SB) dengan presentase sebesar 81.6%, dan siswa 

Sangat Baik (SB) dengan persentase sebesar 90.8%. 
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar biologi 

berbasis potensi lokal (potensi wilayah). Sebagai tindak lanjut dari pengembangan 

modul berbasis potensi lokal ini maka peneliti menyarankan: 

1. Guru diharapkan lebih memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar yang dikembangkan menjadi bahan ajar alternatif untuk mendukung 

proses kegiatan mengajar di kelas. 

2. Perlu dilakukan pengembangan bahan ajar lain dengan memanfaatkan potensi 

lokal/wilayah lainnya yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku. 

3. Modul keanekaragaman jenis amfibi di Gembira Loka untuk siswa SMA/MA 

Kelas X Semester II, masih dalam uji coba terbatas sehingga perlu adanya 

tindak lanjut penelitian. 
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Lampiran 1 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI DI 

GEMBIRA LOKA 
 
 
 

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI DI GEMBIRA LOKA 
(Ahli Materi) 

No Kriteria Penilaian 
Penjabaran Kriteria Penilaian 

Nilai Penjabaran 
A Cakupan Materi 

1 Keluasan 
materi sesuai 
dengan 
kompetensi 
dasar yang 
termuat dalam 
kurikulum 

SB Jika 100% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi 
materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

B Jika 75% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi 
materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

C Jika 50% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi 
materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

K Jika 25% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi 
materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

SK Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran substansi materi 
yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

2 Mencakup 
materi yang 
ada di 
kurikulum 
yang berlaku 

 

SB Jika 100% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

B Jika 75% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

C Jika 50% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

K Jika 25% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

SK Jika materi yang disajikan dalam modul tidak mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

3 Kesesuaian 
materi dengan 
kompetensi 
dasar yang 
termuat pada 
kurikulum 
yang berlaku 

SB Jika 100% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat pada 
kurikulum yang berlaku 

B Jika 75% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat pada 
kurikulum yang berlaku 

C Jika 50% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat pada 
kurikulum yang berlaku 

K Jika 25% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat pada 
kurikulum yang berlaku 

SK Jika  materi tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat pada 
kurikulum yang berlaku 

4 Materi 
mengembangk
an dan 
meningkatkan 
motivasi 
belajar mandiri 
siswa 

SB Jika 100% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
belajar mandiri siswa 

B Jika 75% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar 
mandiri siswa 

C Jika 50% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar 
mandiri siswa 

K Jika 25% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar 
mandiri siswa 

SK Jika materi tidak dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar 
mandiri siswa 

B Akurasi Materi 
5 Kebenaran 

konsep 
SB Jika 100% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
B Jika 75% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
C Jika 50% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
K Jika 25% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 



74 
 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
SK Jika konsep yang disajikan menimbulkan banyak tafsir dan tidak sesuai 

dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
6 Akurasi fakta, 

teori, dan 
prosedur/ 
metode 

SB Jika 100% fakta sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa; teori sesuai dengan yang berlaku dalam bidang biologi; 
dan prosedur/metode dapat diterapkan dengan runtut dan benar  

B Jika 75% fakta sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa; teori sesuai dengan yang berlaku dalam bidang biologi; 
dan prosedur/metode dapat diterapkan dengan runtut dan benar 

C Jika 50% fakta sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa; teori sesuai dengan yang berlaku dalam bidang biologi; 
dan prosedur/metode dapat diterapkan dengan runtut dan benar 

K Jika 25% fakta sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa; teori sesuai dengan yang berlaku dalam bidang biologi; 
dan prosedur/metode dapat diterapkan dengan runtut dan benar 

SK Jika fakta tidak sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa; teori tidak sesuai dengan yang berlaku dalam bidang 
biologi; dan prosedur/metode tidak dapat diterapkan dengan runtut dan 
benar 

C Kemutakhiran  
7 Kesesuaian 

dengan 
perkembangan 
ilmu terkini 

SB Jika 100% materi di sajikan sesuai dengan perkembangan ilmu terkini 
B Jika 75% materi di sajikan sesuai dengan perkembangan ilmu terkini 

C Jika 50% materi di sajikan sesuai dengan perkembangan ilmu terkini 
K Jika 25% materi di sajikan sesuai dengan perkembangan ilmu terkini 
SK Jika materi di sajikan tidak sesuai dengan perkembangan ilmu terkini 

8 Keterkinian/ke
termasaan fitur 
(contoh-
contoh), uraian 

SB Jika 100% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan dan 
menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini  

B Jika 75% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan dan 
menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

C Jika 50% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan dan 
menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

K Jika 25% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan dan 
menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

SK Jika fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul tidak relevan dan 
tidak menarik serta tidak mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi 
terkini 

9 Rujukan 
terkini 

SB Jika 100% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

B Jika 75% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

C Jika 50% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

K Jika 25% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

SK Jika rujukan yang digunakan tidak relevan, valid dan tidak mencerminkan 
keterkinian 

D Merangsang Keingintahuan 
10 Melakukan 

pengamatan 
SB Jika 100% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 

pengamatan 
B Jika 75% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 

pengamatan 
C Jika 50% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 

pengamatan 
K Jika 25% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 

pengamatan 
SK Jika materi yang disajikan tidak mendorong siswa untuk melakukan 

pengamatan 
11 Mendorong 

untuk mencari 
SB Jika 100% materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk mencari 

informasi lebih jauh 
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informasi 
lebih jauh 

B Jika 75% materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk mencari 
informasi lebih jauh 

C Jika 50% materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk mencari 
informasi lebih jauh 

K Jika 25% materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk mencari 
informasi lebih jauh 

SK Jika materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk mencari 
informasi lebih jauh 

12 memberikan 
pengalaman 
langsung 

SB Jika 100% materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa 
secara langsung 

B Jika 100% materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa 
secara langsung 

C Jika 50% materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa secara 
langsung 

K Jika 25% materi yang disajikan tida dapat menekankan pengalaman siswa 
secara langsung 

SK Jika materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa secara 
langsung 

E Mengandung Wawasan Konstektual 
13 Materi yang 

disajikan 
dalam modul 
dikembangkan 
dari potensi 
wilayah yang 
disesuaikan 
dengan 
kompetensi 
dasar yang 
termuat dalam 
kurikulum 

SB Jika 100% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

B Jika 75% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

C Jika 50% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

K Jika 25% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

SK Jika materi yang disajikan dalam modul tidak dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

14 Menyajikan 
contoh-contoh 
dari 
lingkungan 
lokal/ 
nasional/ 
regional/ 
internasional 

SB Jika 100% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

B Jika 75% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

C Jika 50% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

K Jika 25% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

SK jika materi yang disajikan dalam  modul tidak dilengkapi dengan contoh-
contoh dari lingkungan lokal/nasional/regional/internasional 
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI DI GEMBIRA LOKA  
(Ahli Media) 

 

No Kriteria 
Penilaian 

Penjabaran Kriteria Penilaian 
Nilai Penjabaran 

A Tampilan Umum 
1 Gambar 

nyata, 
gambar  
animasi, 
grafik dan 
sebagainya 
disajikan 
dengan 
jelas, 
menarik, 
dan 
berwarna 
untuk 
mendukung 
kejelasan 
materi 

SB Jika 100%  gambar nyata, gambar  animasi, grafik dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk mendukung kejelasan materi 

B Jika 75%  gambar nyata, gambar  animasi, grafik dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk mendukung kejelasan materi 

C Jika 50%  gambar nyata, gambar  animasi, grafik dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk mendukung kejelasan materi 

K Jika 25%  gambar nyata, gambar  animasi, grafik dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik, dan berwarna untuk mendukung kejelasan materi 

SK Jika gambar nyata, gambar  animasi, grafik dan sebagainya disajikan tidak 
jelas, tidak menarik, dan tidak berwarna untuk mendukung kejelasan materi 

2 Judul dan 
keterangan 
gambar 
sesuai 
dengan 
gambar 

SB Jika 100% judul Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar 
B Jika 75% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar 
C Jika 50% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar 
K Jika 25 % Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar 
SK Jika Judul dan keterangan gambar tidak sesuai dengan gambar 

3 Jelas 
proporsional
, baik 
bentuk 
maupun 
warnanya 

SB Jika 100% isi modul jelas proporsional, baik bentuk maupun warnanya 
B Jika 75% isi modul jelas proporsional, baik bentuk maupun warnanya 
C Jika 50% isi modul elas proporsional, baik bentuk maupun warnanya 
K Jika 100% isi modul jelas proporsional, baik bentuk maupun warnanya 
SK Jika isi modul tidak jelas baik bentuk maupun warnanya 

4 Desain 
halaman 
modul 
teratur 

SB Jika 100% desainn halaman modul teratur 
B Jika 75% desainn halaman modul teratur 
C Jika 50% desainn halaman modul teratur 
K Jika 25% desainn halaman modul teratur 
SK Jika desainn halaman modul tidak teratur 

5 Memiliki 
daya tarik 

SB Jika 100% modul memiliki daya tarik 
B Jika 75% modul memiliki daya tarik 
C Jika 50% modul memiliki daya tarik 
K Jika 25% modul memiliki daya tarik 
SK Jika modul tidak memiliki daya tarik 

B Penyajian pembelajaran 
6 Materi 

disajikan 
secara 
sederhana 
dan jelas 

SB Jika 100% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
B Jika 100% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
C Jika 100% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
K Jika 100% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
SK Jika 100% materi disajikan secara sederhana dan jelas 

7 Materi 
disajikan 
secara 
berurutan 

SB Jika 100% materi disajikan secara berurutan 
B Jika 75% materi disajikan secara berurutan 
C Jika 50% materi disajikan secara berurutan 
K Jika 25% materi disajikan secara berurutan 
SK Jika materi disajikan tidak berurutan 

8 Kesesuaian 
dengan 
karakteristik 
mata 
pelajaran 

SB Jika 100% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
B Jika 75% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
C Jika 50% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
K Jika 25% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
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9 Terdapat 
kegiatan 
siswa yang 
bermanfaat 

SB Jika 100% penyajian kegiatan siswa yang terdapat dalam modul bermanfaat 
B Jika 75% penyajian kegiatan siswa yang terdapat dalam modul bermanfaat 
C Jika 50% penyajian kegiatan siswa yang terdapat dalam modul bermanfaat 
K Jika 25% penyajian kegiatan siswa yang terdapat dalam modul bermanfaat 
SK Jika penyajian kegiatan siswa yang terdapat dalam modul tidak bermanfaat 

10 Kesesuaian/
ketepatan 
ilustrasi/ga
mbar 
dengan 
materi 

SB Jika 100% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
B Jika 75% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
C Jika 50% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
K Jika 25% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
SK Jika penyajian ilustrasi/gambar tidak sesuai dengan materi 

C Pendukung Penyajian Materi 
11 Identitas 

atau 
keterangan 
gambar dan 
tabel 

SB Jika 100% terdapat identitas atau keterangan gambar dan tabel 
B Jika 75% terdapat identitas atau keterangan gambar dan tabel 
C Jika 50% terdapat identitas atau keterangan gambar dan tabel 
K Jika 25% terdapat identitas atau keterangan gambar dan tabel 
SK Jika tidak terdapat identitas atau keterangan gambar dan tabel 

12 Pembangkit 
motivasi 
belajar 

SB Jika 100% kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, 
penjelasan singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa 

B Jika 75% kata-kata bijak ilmua/kata-kata mutiara, gambar animasi, penjelasan 
singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa 

C Jika 50% kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, penjelasan 
singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa 

K Jika 25% kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, penjelasan 
singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa 

SK Jika kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, penjelasan 
singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk membangkitkan motivasi 
belajar siswa tidak ada 

13 Ketepatan 
penggunaan 
gambar 

SB Jika 100% penggunaan gambar tepat 
B Jika 75% penggunaan gambar tepat 
C Jika 50% penggunaan gambar tepat 
K Jika 25% penggunaan gambar tepat 
SK Jika penggunaan gambar tidak tepat 

14 Pengantar, 
ikhtisar 
(rangkuman
), glosarium 
dan daftar 
pustaka 

SB Jika 100% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

B Jika 75% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

C Jika 50% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

K Jika 25% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

SK Jika komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) tidak 
lengkap modul lengkap 

15 Menyajikan 
kolom Mr. 
Frog dan 
tokoh 
ilmuan 
biologi  

SB Jika 100% kolom Mr. Frog  dan tokoh ilmuan biologi dsesuai dengan materi 
dalam modul yang di sajikan  

B Jika 75% kolom Mr. Frog dan tokoh ilmuan biologi dsesuai dengan materi 
yang disajikan 

C Jika 50% kolom Mr. Frog dan tokoh ilmuan biologi dsesuai dengan materi 
yang disajikan 

K Jika 25% kolom Mr. Frog dan tokoh ilmuan biologi dsesuai dengan materi 
yang disajikan 

SK Jika kolom Mr. Frog dan tokoh ilmuan biologi tidak dsesuai dengan materi 
yang disajikan 
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI DI GEMBIRA LOKA  
(Ahli Bahasa) 

 

No Kriteria Penilaian 
Penjabaran Kriteria Penilaian 

Nilai Penjabaran 
A Kesesuaian Bahasa 

1 Bahasa 
komunikatif 
sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan 
siswa 

SB Jika 100% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

B Jika 75% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

C Jika 50% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

K Jika 25% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan 
perkembangan siswa 

2 Menciptakan 
komunikasi 
interaktif 
dengan siswa 

SB Jika 100% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif 
dengan siswa 

B Jika 75% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif dengan 
siswa 

C Jika 50% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif dengan 
siswa 

K Jika 25% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif dengan 
siswa 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak menciptakan komunikasi interaktif dengan 
siswa 

B Kejelasan Bahasa 
3 Menggunakan 

bahasa yang 
sederhana, 
jelas, lugas dan 
mudah 
dipahami oleh 
siswa 

SB Jika 100% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

B Jika 75% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

C Jika 50% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

K Jika 25% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

SK Jika bahasa penulisan modul tidak menggunakan bahasa yang sederhana, 
lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

C Ketepatan Menggunakan Bahasa 
4 Menggunakan 

ejaan secara 
benar dengan 
mengacu pada 
pedoman Ejaan 
Yang 
Disempurnakan 
(EYD) 

SB Jika 100% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

B Jika 75% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

C Jika 50% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

K Jika 25% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

SK Jika tidak menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

5 Menggunakan 
kalimat yang 
benar 

SB Jika 100% menggunakan kalimat yang benar 

B Jika 75% menggunakan kalimat yang benar 
C Jika 50% menggunakan kalimat yang benar 
K Jika 25% menggunakan kalimat yang benar 

SK Jika tidak menggunakan kalimat yang benar 
6 Menggunakan 

kata/istilah 
yang benar 

SB Jika 100% menggunakan kata/istilah yang benar 
B Jika 75% menggunakan kata/istilah yang benar 
C Jika 50% menggunakan kata/istilah yang benar 
K Jika 25% menggunakan kata/istilah yang benar 

SK Jika tidak menggunakan kata/istilah yang benar 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI DI  
(Guru Biologi dan Peer reviewer) 

 

No Kriteria Penilaian 
Penjabaran Kriteria penilaian 

Nilai Penjabaran 
A Komponen Kelayakan Materi/Isi 

1 Keluasan materi 
sesuai dengan 
kompetensi 
dasar yang 
termuat dalam 
kurikulum 

SB Jika 100% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran 
substansi materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

B Jika 75% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran 
substansi materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

C Jika 50% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran 
substansi materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

K Jika 25% materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran 
substansi materi yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

SK Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran substansi materi 
yang terkandung dalam Kompetensi Dasar 

2 Mencakup 
materi yang ada 
di kurikulum 
yang berlaku 

SB Jika 100% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

B Jika 75% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

C Jika 50% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

K Jika 25% materi yang disajikan dalam modul mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

SK Jika materi yang disajikan dalam modul tidak mencakup pada materi di 
kurikulum yang berlaku 

3 Kesesuaian 
materi dengan 
kompetensi 
dasar yang 
termuat pada 
kurikulum yang 
berlaku 

SB Jika 100% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat 
pada kurikulum yang berlaku 

B Jika 75% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat 
pada kurikulum yang berlaku 

C Jika 50% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat 
pada kurikulum yang berlaku 

K Jika 25% materi sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat 
pada kurikulum yang berlaku 

SK Jika  materi tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar yang yang termuat 
pada kurikulum yang berlaku 

4 Materi yang 
disajikan dalam 
modul 
dikembangkan 
dari potensi 
wilayah yang 
disesuaikan 
dengan 
kompetensi 
dasar yang 
termuat dalam 
kurikulum 

SB Jika 100% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari 
potensi wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat 
dalam kurikulum 

B Jika 75% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

C Jika 50% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

K Jika 25% materi yang disajikan dalam modul dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

SK Jika materi yang disajikan dalam modul tidak dikembangkan dari potensi 
wilayah yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang termuat dalam 
kurikulum 

5 Materi 
mengembangka
n dan 
meningkatkan 
motivasi belajar 
mandiri siswa 
 

SB Jika 100% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
belajar mandiri siswa 

B Jika 75% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
belajar mandiri siswa 

C Jika 50% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
belajar mandiri siswa 

K Jika 25% materi dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
belajar mandiri siswa 

SK Jika materi tidak dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi 
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belajar mandiri siswa 
6 Kebenaran 

konsep 
SB Jika 100% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
B Jika 75% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
C Jika 50% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
K Jika 25% konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
SK Jika konsep yang disajikan menimbulkan banyak tafsir dan tidak sesuai 

dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi 
7 Keterkinian/ket

ermasaan fitur 
(contoh-contoh) 

SB Jika 100% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan 
dan menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini  

B Jika 75% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan 
dan menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

C Jika 50% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan 
dan menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

K Jika 25% fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul relevan 
dan menarik serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi terkini 

SK Jika fitur(contoh-contoh), uraian  yang ada dalam modul tidak relevan 
dan tidak menarik serta tidak mencerminkan peristiwa, kejadian atau 
kondisi terkini 

8 Rujukan terkini SB Jika 100% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

B Jika 75% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

C Jika 50% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

K Jika 25% rujukan yang digunakan relevan, valid dan mencerminkan 
keterkinian 

SK Jika rujukan yang digunakan tidak relevan, valid dan tidak 
mencerminkan keterkinian 

9 Melakukan 
pengamatan 

SB Jika 100% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 
pengamatan 

B Jika 75% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 
pengamatan 

C Jika 50% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 
pengamatan 

K Jika 25% materi yang disajikan mendorong siswa untuk melakukan 
pengamatan 

SK Jika materi yang disajikan tidak mendorong siswa untuk melakukan 
pengamatan 

10 Menyajikan 
contoh-contoh 
dari lingkungan 
lokal/nasional/r
egional/internas
ional 

SB Jika 100% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

B Jika 75% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

C Jika 50% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

K Jika 25% contoh-contoh yang disajikan dalam modul dari lingkungan 
lokal/nasional/regional/ internasional 

SK jika materi yang disajikan dalam  modul tidak dilengkapi dengan contoh-
contoh dari lingkungan lokal/nasional/regional/internasional 

B Komponen Kebahasaan 
11 Menggunakan 

ejaan secara 
benar dengan 
mengacu pada 
pedoman Ejaan 
Yang 
Disempurnakan 

SB Jika 100% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

B Jika 75% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

C Jika 50% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

K Jika 25% menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada 
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(EYD) pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
SK Jika tidak menggunakan ejaan secara benar dengan mengacu pada 

pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
12 Menciptakan 

komunikasi 
interaktif 
dengan siswa 

SB Jika 100% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif 
dengan siswa 

B Jika 75% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif 
dengan siswa 

C Jika 50% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif 
dengan siswa 

K Jika 25% bahasa yang digunakan menciptakan komunikasi interaktif 
dengan siswa 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak menciptakan komunikasi interaktif 
dengan siswa 

13 Menggunakan 
kata/istilah yang 
benar 

SB Jika 100% menggunakan kalimat yang benar 
B Jika 75% menggunakan kalimat yang benar 
C Jika 50% menggunakan kalimat yang benar 
K Jika 25% menggunakan kalimat yang benar 

SK Jika tidak menggunakan kalimat yang benar 
14 Menggunakan 

bahasa yang 
sederhana, jelas,  
lugas dan 
mudah 
dipahami oleh 
siswa 

SB Jika 100% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang 
sederhana, jelas,lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

B Jika 75% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
jelas, lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

C Jika 50% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
jelas, lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

K Jika 25% bahasa penulisan modul menggunakan bahasa yang sederhana, 
jelas, lugas dan mudah dipahami oleh siswa 

SK Jika bahasa penulisan modul tidak menggunakan bahasa yang sederhana, 
jelas, lugas dan sulit dipahami oleh siswa 

15 Bahasa 
komunikatif 
sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan 
siswa 

SB Jika 100% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

B Jika 75% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

C Jika 50% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

K Jika 25% bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan 
perkembangan siswa 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan 
perkembangan siswa 

C Komponen Penyajian modul 
16 Gambar nyata, 

gambar animasi, 
grafik dan 
sebagainya 
disajikan 
dengan jelas 
menarik, dan 
berwarna 

 

SB Jika 100% modul dapat meningkatkan minat baca siswa 
B Jika 75% modul dapat meningkatkan minat baca siswa 
C Jika 50% modul dapat meningkatkan minat baca siswa 
K Jika 25% modul dapat meningkatkan minat baca siswa 

SK Jika modul tidak dapat meningkatkan minat baca siswa 

17 Konsisten 
sistematik sajian 
dalam setiap 
bab 
 

SB Jika 100% penyajian materi di setiap bab disajikan secara sistematik dan 
konsisten 

B Jika 75% penyajian materi di setiap bab disajikan secara sistematik dan 
konsisten 

C Jika 50% penyajian materi di setiap bab disajikan secara sistematik dan 
konsisten 

K Jika 25% penyajian materi di setiap bab disajikan secara sistematik dan 
konsisten 

SK Jika penyajian materi di setiap bab tidak disajikan secara sistematik dan 
tidak konsisten 

18 Materi disajikan 
secara 

SB Jika 100% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
B Jika 75% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
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sederhana dan 
jelas 

C Jika 50% materi disajikan secara sederhana dan jelas 
K Jika 25% materi disajikan secara sederhana dan jelas 

SK Jika materi tidak disajikan secara sederhana dan jelas 
19 Desain halaman 

modul teratur 
SB Jika 100% desainn halaman modul teratur 
B Jika 75% desainn halaman modul teratur 
C Jika 50% desainn halaman modul teratur 
K Jika 25% desainn halaman modul teratur 

SK Jika desainn halaman modul tidak teratur 
20 Materi disajikan 

secara berurutan 
SB Jika 100% materi disajikan secara berurutan 
B Jika 75% materi disajikan secara berurutan 
C Jika 50% materi disajikan secara berurutan 
K Jika 25% materi disajikan secara berurutan 

SK Jika materi disajikan tidak berurutan 
21 Kesesuaian 

dengan 
karakteristik 
mata pelajaran 

SB Jika 100% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran 

B Jika 75% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran 

C Jika 50% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran 

K Jika 25% materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran 

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran 

22 Ketepatan 
penggunaan 
gambar 

SB Jika 100% penggunaan gambar tepat 
B Jika 75% penggunaan gambar tepat 
C Jika 50% penggunaan gambar tepat 
K Jika 25% penggunaan gambar tepat 

SK Jika penggunaan gambar tidak tepat 
23 Pengantar, 

ikhtisar 
(rangkuman), 
glosarium dan 
daftar pustaka 

SB Jika 100% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar 
pustaka) modul lengkap 

B Jika 75% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

C Jika 50% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

K Jika 25% komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
modul lengkap 

SK Jika komponen (pengantar, ikhtisar (glosarium), dan daftar pustaka) 
tidak lengkap modul lengkap 

24  Pembangkit 
motivasi belajar 

SB Jika 100% kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, 
penjelasan singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa 

B Jika 75% kata-kata bijak ilmua/kata-kata mutiara, gambar animasi, 
penjelasan singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa 

C Jika 50% kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, 
penjelasan singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa 

K Jika 25% kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, 
penjelasan singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa 

SK Jika kata-kata bijak ilmuan/kata-kata mutiara, gambar animasi, 
penjelasan singkat  sebelum memulai bab baru diberikan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa tidak ada 

25 Kesesuaian/kete
patan  ilustrasi 
dengan materi 

SB Jika 100% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
B Jika 75% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
C Jika 50% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 
K Jika 25% penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi 

SK Jika penyajian ilustrasi/gambar tidak sesuai dengan materi 
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI DI GEMBIRA LOKA  
 (Siswa)  

 
No Kriteria Penilaian Penjabaran Kriteria 
A Komponen 

Kelayakan Materi/Isi 
Nilai Penjabaran 

1 Materi yang 
disajikan dapat 
menambah 
wawasan dan 
pengetahuan saya 

SB Jika 100% materi yang disajikan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan saya 

B Jika 75% materi yang disajikan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan saya 

C Jika 50% materi yang disajikan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan saya 

K Jika 25% materi yang disajikan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan saya 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan saya 

2 Materi yang 
disajikan 
mendorong saya 
untuk mencari 
informasi yang 
lebih jauh 

SB Jika 100% materi yang disajikan mendorong saya untuk mencari 
informasi yang lebih jauh 

B Jika 75% materi yang disajikan mendorong saya untuk mencari 
informasi yang lebih jauh 

C Jika 50% materi yang disajikan mendorong saya untuk mencari 
informasi yang lebih jauh 

K Jika 25% materi yang disajikan mendorong saya untuk mencari 
informasi yang lebih jauh 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak dapat mendorong saya untuk 
mencari informasi yang lebih jauh 

3 Uraian, contoh 
dan latihan yang 
disajikan berasal 
dari lingkungan 
terdekat saya, 
Indonesia, Asia 
atau Dunia 

SB Jika 100% Uraian, contoh dan latihan yang disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat saya, Indonesia, Asia atau Dunia 

B Jika 75% Uraian, contoh dan latihan yang disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat saya, Indonesia, Asia atau Dunia 

C Jika 50% Uraian, contoh dan latihan yang disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat saya, Indonesia, Asia atau Dunia 

K Jika 25% Uraian, contoh dan latihan yang disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat saya, Indonesia, Asia atau Dunia 

SK Jika semua uraian, contoh dan latihan yang disajikan bukan berasal 
dari lingkungan terdekat saya, Indonesia, Asia atau Dunia 

4 Materi yang 
disajikan dapat 
meningkatkan 
dan 
mengembangkan 
motivasi belajar 
mandiri saya 

SB Jika 100% materi yang dikembangkan dapat meningkatkan dan 
mengembangkan motivasi belajar mandiri saya 

B Jika 75% materi yang dikembangkan dapat meningkatkan dan 
mengembangkan motivasi belajar mandiri saya 

C Jika 50% materi yang dikembangkan dapat meningkatkan dan 
mengembangkan motivasi belajar mandiri saya 

K Jika 25% materi yang dikembangkan dapat meningkatkan dan 
mengembangkan motivasi belajar mandiri saya 

SK Jika materi yang dikembangkan tidak dapat meningkatkan dan 
mengembangkan motivasi belajar mandiri saya 

5 Kegiatan/tugas 
mandiri yang 
disajikan dalam 
modul mudah 
dilakukan dan 
menambah 
pengetahuan saya 

SB Jika 100% kegiatan/tugas mandiri yang disajikan dalam modul 
mudah dilakukan dan menambah pengetahuan saya 

B Jika 75% kegiatan/tugas mandiri yang disajikan dalam modul mudah 
dilakukan dan menambah pengetahuan saya 

C Jika 50% kegiatan/tugas mandiri yang disajikan dalam modul mudah 
dilakukan dan menambah pengetahuan saya 

K Jika 25% kegiatan/tugas mandiri yang disajikan dalam modul mudah 
dilakukan dan menambah pengetahuan saya 

SK Jika kegiatan/tugas mandiri yang disajikan dalam modul mudah 
dilakukan tapi tidak menambah pengetahuan saya 

B Komponen Kebahasaan 
6 Bahasa yang 

digunakan cukup 
komunikatif 

SB Jika 100% materi yang di sajikan cukup komunikatif sehingga saya 
merasa senang dan terdorong untuk mempelajrai modul ini secara 
tuntas 
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sehingga saya 
merasa senang 
dan terdorong 
untuk 
mempelajrai 
modul ini secara 
tuntas 

B Jika 75% materi yang di sajikan cukup komunikatif sehingga saya 
merasa senang dan terdorong untuk mempelajrai modul ini secara 
tuntas 

C Jika 50% materi yang di sajikan cukup komunikatif sehingga saya 
merasa senang dan terdorong untuk mempelajrai modul ini secara 
tuntas 

K Jika 25% materi yang di sajikan cukup komunikatif sehingga saya 
merasa senang dan terdorong untuk mempelajrai modul ini secara 
tuntas 

SK Jika materi yang di sajikan tidak komunikatif sehingga saya merasa 
malas dan tidak ingin melanjutkan untuk mempelajari modul ini 
secara tuntas 

7 Kalimat yang 
digunakan tidak 
menimbulkan 
makna ganda 

SB Jika 100% kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 
B Jika 75% kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 
C Jika 50% kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 
K Jika 25% kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 
SK Jika  kalimat yang digunakan menimbulkan makna ganda 

C Komponen Penyajian 
8 Gambar yang 

disajikan cukup 
jelas dan 
mendukung 
materi yang di 
sajikan 
 

SB Jika 100% gambar yang disajikan cukup jelas untuk mendukung 
materi dalam modul 

B Jika 75% gambar yang disajikan cukup jelas untuk mendukung 
materi dalam modul 

C Jika 50% gambar yang disajikan cukup jelas untuk mendukung 
materi dalam modul 

K Jika 25% gambar yang disajikan cukup jelas untuk mendukung 
materi dalam modul 

SK Jika gambar yang disajikan tidak  jelas untuk mendukung materi 
dalam modul 

9 Desain cover 
memiliki daya 
tarik awal dan 
menggambarkan  
isi atau materi 
yang 
disampaikan 

SB Jika 100% dsain cover memiliki daya tarik dan menggambarkan isi 
materi yang di sajikan 

B Jika 75% dsain cover memiliki daya tarik dan menggambarkan isi 
materi yang di sajikan 

C Jika 50% dsain cover memiliki daya tarik dan menggambarkan isi 
materi yang di sajikan 

K Jika 25% dsain cover memiliki daya tarik dan menggambarkan isi 
materi yang di sajikan 

SK Jika dsain cover tidak memiliki daya tarik dan  tidak menggambarkan 
isi materi yang di sajikan 

10 Penyajian materi 
dalam setiap bab 
konsisten 
khususnya dalam 
sistematika 
sehingga tidak 
membuat saya 
bingung 

SB Jika 100% penyajian materi dalam setiap bab konsisten dalam 
sistematika dan tidak membuat bingung 

B Jika 75% penyajian materi dalam setiap bab konsisten dalam 
sistematika dan tidak membuat bingung 

C Jika 50% penyajian materi dalam setiap bab konsisten dalam 
sistematika dan tidak membuat bingung 

K Jika 25% penyajian materi dalam setiap bab konsisten dalam 
sistematika dan tidak membuat bingung 

SK Jika penyajian materi dalam setiap bab tidak konsisten dalam 
sistematika dan membuat bingung 

11 Saya tidak 
mengalami 
kesulitan dalam 
memahami 
gambar/tulisan 
pada modul 

SB Jika 100% gambar/tulisan pada modul mudah untuk di pahami 
B Jika 75% gambar/tulisan pada modul mudah untuk di pahami 
C Jika 50% gambar/tulisan pada modul mudah untuk di pahami 
K Jika 25% gambar/tulisan pada modul mudah untuk di pahami 
SK Jika gambar/tulisan pada modul sulit untuk di pahami 

12 Saya berpendapat 
bahwa dengan 
adanya bentuk 
soal yang 
berbeda pada 
setiap bab itu 

SB Jika 100% soal setiap bab yang disajikan menarik dan dapat 
meningkatkan minat belajar  

B Jika 75% soal setiap bab yang disajikan menarik dan dapat 
meningkatkan minat belajar 

C Jika 50% soal setiap bab yang disajikan menarik dan dapat 
meningkatkan minat belajar 
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menarik dan 
meningkatkan 
minat belajar 

K Jika 25% soal setiap bab yang disajikan menarik dan dapat 
meningkatkan minat belajar 

SK Jika soal setiap bab yang disajikan  tidak menarik dan tidak dapat 
meningkatkan minat belajar 

13 Penyajian materi 
dapat 
merangsang saya 
untuk berfikir 
lebih dalam 
termasuk melalui 
gambar/ilustrasi, 
kegiatan dan soal 
latihan 

SB Jika 100% materi yang disajikan dapat merangsang saya untuk 
berfikir lebih dalam termasuk melalui gambar/ilustrasi, kegiatan dan 
soal latihan 

B Jika 75% materi yang disajikan dapat merangsang saya untuk berfikir 
lebih dalam termasuk melalui gambar/ilustrasi, kegiatan dan soal 
latihan 

C Jika 50% materi yang disajikan dapat merangsang saya untuk berfikir 
lebih dalam termasuk melalui gambar/ilustrasi, kegiatan dan soal 
latihan 

K Jika 25% materi yang disajikan dapat merangsang saya untuk berfikir 
lebih dalam termasuk melalui gambar/ilustrasi, kegiatan dan soal 
latihan 

SK Jika materi yang disajikan tidak merangsang saya untuk berfikir lebih 
dalam termasuk melalui gambar/ilustrasi, kegiatan dan soal latihan 

14 Cetakan gambar 
mudah di fahami 
dan berwarna 
menarik 

SB Jika 100% cetakan gambar mudah di fahami dan berwarna menarik 
B Jika 75% cetakan gambar mudah di fahami dan berwarna menarik 
C Jika 50% cetakan gambar mudah di fahami dan berwarna menarik 
K Jika 25% cetakan gambar mudah di fahami dan berwarna menarik 
SK Jika cetakan gambar sulit di fhami dan tidak berwarna menarik 

15 Gambar yang 
disajikan 
berhubungan dan 
mendukung 
kejelasan materi 

SB Jika 100% gambar yang disajikan berhubungan dan mendukung 
kejelasan materi 

B Jika 75% gambar yang disajikan berhubungan dan mendukung 
kejelasan materi 

C Jika 50% gambar yang disajikan berhubungan dan mendukung 
kejelasan materi 

K Jika 25% gambar yang disajikan berhubungan dan mendukung 
kejelasan materi 

SK Jika gambar yang disajikan tidak berhubungan dan tidak mendukung 
kejelasan materi 
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Lampiran 2 
 

TABEL TABULASI, PERHITUNGAN KUALITAS DAN PRESENTASE 
KEIDEALAN MODUL KEANEKARAGAMAN JENIS AMFIBI 

DI GEMBIRA LOKA  
MENURUT PENILAIAN REVIEWER (Ahli Materi, Ahli Media, Ahli Bahasa, Peer 

reviewer, Guru Biologi dan Siswa 
 

1. Kriteria Penilaian 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti 

terlihat pada diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 
ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang Skor (�) Kuantitatif Kategori Kualitatif 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

�� > (�� + 1,80 ���) 
(�� + 0,60 ���) < �� ≤ (�� + 1,80 ���) 
(�� − 0,60 ���) < �� ≤ (�� + 0,60 ���) 
(�� − 1,80 ���) < �� ≤ (�� − 0,60 ���) 
�� ≤ (�� − 1,80 ���) 

Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 

 
Keterangan: 

M i : Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus 
M i = 1/2  × ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal ) 

SBi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari menggunakan rumus 
SBi= (1/2 x 1/ 3 ) × (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 
Skor minimal ideal   = ∑ butir kriteria × skor terendah 

 
2. Presentase Ideal 

 

  Presentase keidealan (P) =
���� ����� �� ����� 

���� !����!�� �� ����� 
x 100%  

 
Untuk mengidentifikasi persentase ideal, peneliti menggunakan lima 

kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. 
Pengidentifikasian yang dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai 
berikut: 
Skala Persentase Penilaian Keidealan Kualitas Produk 

No Interval Kriteria 
1 81 % - 100 % Sangat Baik 
2 61 % - 80 % Baik 
3 41 % - 60 % Sedang 
4 21 % - 40 % Kurang 
5 0 % - 20 % Sangat Baik 
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Penilaian Ahli Materi 
 

A. Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi 
 
Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Di Gembira Loka 

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian ∑ Skor ∑ per Aspek Rata-rata 

A 

1 4 4 

17 17 
2 4 4 
3 4 4 
4 5 5 

B 
5 4 4 

8 8 
6 4 4 

C 
7 5 5 

12 12 8 4 4 
9 3 3 

D 
10 5 5 

14 14 11 5 5 
12 4 4 

E 
13 4 4 

9 9 
14 5 5 

Jumlah  60 60 60 
  
 
B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Menurut Penilaian 

Ahli Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Untuk penilaian tiap aspek menurut ahli materi, sebagai berikut: 
 

1. Aspek A ( Cakupan Materi ) 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

a. ∑ Kriteria      = 4 
b. Skor tertinggi = 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah = 4 x 1 = 4 
d. M i        = ½ ( 20+4) = 12 
e. SBi        = 1/2 x 1/3 (20-4) 

       = 2.66 
Skor rata-rata      = ∑X/n=17/1 =17 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  16.7 Sangat Baik 

2. 13.5 < x  ≤  16.7 Baik 

3. 10.4 < x ≤ 13.5 Cukup 

4. 7.2 < x ≤ 10.4 Kurang 

5. x ≤  7.2 Sangat Kurang 

 

1. ∑ Kriteria      = 14 
2. Skor tertinggi  = 14 x 5 = 70 
3. Skor terendah  = 14 x 1= 14 
4. M i       = ½ ( 70+14)= 42 
5. SBi       = 1/2 x 1/3 (70-14) 

       = 9.33 
6. Skor rata-rata  = ∑ X /n = 60/1= 60 
 

No Rentang Skor (#) 
Kuantitatif 

Kategori 
Kualitatif 

1. x    > 58.8 Sangat Baik 

2. 47.6 < x  ≤ 58.8 Baik 

3. 36.4 < x ≤ 47.6 Cukup 

4. 25.2 < x ≤ 36.4 Kurang 

5. x ≤  25.2 Sangat Kurang 
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2. Aspek B (Akurasi Materi) 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

3. Aspek C (Kemutakhiran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

4. Aspek D (Merangsang Keingintahuan) 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

5. Aspek E (Mengandung Wawasan Kontekstual) 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

a. ∑ Kriteria      = 2 
b. Skor tertinggi = 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah = 2 x 1 = 2 
d. M i        = ½ ( 10+2) = 6 
e. SBi        = 1/2 x 1/3 (10-2) 

       = 1.33 
f. Skor rata-rata = ∑ X / n = 8/1= 8 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  8.3 Sangat Baik 

2. 6. < x  ≤  8.3 Baik 

3. 5.2 < x ≤ 6 Cukup 

4. 3.6 < x ≤ 5.2 Kurang 

5. x ≤  3.6 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria        = 3 
b. Skor tertinggi   = 3 x 5 = 15 
c. Skor terendah   = 3 x 1 = 3 
d. M i        = ½ (15+3) = 9 
e. SBi                   = 1/2 x 1/3(15-3) 

        =2 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n  

        = 12/1= 12 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  12.6 Sangat Baik 

2. 10.2 < x  ≤  12.6 Baik 

3. 7.8 < x ≤ 10.2 Cukup 

4. 5.4 < x ≤ 7.8 Kurang 

5. x ≤  5.4 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria       = 3 
b. Skor tertinggi  = 3 x 5 = 15 
c. Skor terendah  = 3 x 1 = 3 
d. M i          = ½ ( 15+3) = 9 
e. SBi          = 1/2 x 1/3 (15-3) 

= 2 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n = 14/1 

       = 14 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  12.6 Sangat Baik 

2. 10.2 < x  ≤  12.6 Baik 

3. 7.8 < x ≤ 10.2 Cukup 

4. 5.4 < x ≤ 7.8 Kurang 

5. x ≤  5.4 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria       = 2 
b. Skor tertinggi  = 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah = 2 x 1 = 2 
d. M i         = ½ ( 10+2) = 6 
e. SBi         = 1/2 x 1/3 (10-2) 

=1.33 
f. Skor rata-rata = ∑ X / n = 9/1 

                        = 9 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  8.3 Sangat Baik 

2. 6. < x  ≤  8.3 Baik 

3. 5.2 < x ≤ 6 Cukup 

4. 3.6 < x ≤ 5.2 Kurang 

5. x ≤  3.6 Sangat Kurang 
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C.  Presentase Keidealan     
   
Presentase keidealan =

���� ����� �� ����� 

���� !����!�� �� ����� 
x 100%  

 

      Presentase keidealan secara keseluruhan =
23

43
X100 % = 85.7% 

 

1. Presentase keidealan Aspek A  =
:4

;3
x 100% = 85% 

 

2. Presentase keidealan Aspek B  =
<

:3
x 100% = 80% 

 

3. Presentase keidealan Aspek C  =
:;

:=
x 100% = 80% 

 

4. Presentase keidealan Aspek D  =
:>

:=
x 100% = 93.3% 

 

5. Presentase keidealan Aspek E  =
?

:3
x 100% = 90% 
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Penilaian Ahli Media 
 
A. Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media 

 
Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Di Gembira Loka 

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian  ∑ Skor ∑ per Aspek Rata-rata 

A 

1 5 5 

21 21 
2 4 4 
3 4 4 
4 3 3 
5 5 5 

B 

6 4 4 

22 22 
7 5 5 
8 4 4 
9 4 4 
10 5 5 

C 

11 5 5 

21 21 
12 4 4 
13 4 4 
14 4 4 
15 4 4 

Jumlah  64 64 64 64 
 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Menurut Penilaian  
Ahli Media 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Untuk penilaian tiap aspek menurut ahli media, sebagai berikut: 

 
1. Aspek A (Tampilan Umum) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

a. ∑ Kriteria      = 15 
b. Skor tertinggi = 15 x 5 =75 
c. Skor terendah = 15 x 1=15 
d. M i                         = ½ ( 75+15)  

    = 45 
e. SBi                         = 1/2 x 1/3(75-15)  

    = 10 
f. Skor rata-rata = ∑ X / n = 64/1= 64 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori Kualitatif 

1. x    > 63 Sangat Baik 

2. 51 < x  ≤ 63 Baik 

3. 39 < x ≤ 51 Cukup 

4. 27 < x ≤ 36 Kurang 

5. x ≤  27 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria       = 5 
b. Skor tertinggi  = 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah  = 5 x 1 = 5 
d. M i          = ½ (25+5)= 15 
e. SBi         = 1/2 x 1/3 (25-5)  

     = 3.33 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n = 21/1= 21

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  20.9 Sangat Baik 

2. 16.9 < x  ≤  20.9 Baik 

3. 13 < x ≤ 16.9 Cukup 

4. 9 < x ≤ 13 Kurang 

5. x ≤  9 Sangat Kurang 
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2. Aspek B (Penyajian Pembelajaran) 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

3. Aspek C (Pendukung Penyajian Materi) 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

C. Presentase Keidealan       
Presentase keidealan  =

���� ����� �� ����� 

���� !����!�� �� ����� 
x 100%  

 

     Presentase keidealan secara keseluruhan =
2>

4=
X100 % = 85.3% 

 

1. Presentase keidealan Aspek A  =
;:

;=
x 100% = 84% 

 

2. Presentase keidealan Aspek B  =
;;

;=
x 100% = 88% 

 

3. Presentase keidealan Aspek C  =
;:

;=
x 100% = 84% 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. ∑ Kriteria       = 5 
b. Skor tertinggi  = 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah  = 5 x 1 = 5 
d. M i       = ½ (25+5)= 15 
e. SBi       = 1/2 x 1/3(25-5)  

    = 3.33 
f. Skor rata-rata = ∑ X / n  

       = 22/1=22 

No Rentang Skor (#) 
Kuantitatif 

Kategori Kualitatif 

1. x    >  20.9 Sangat Baik 

2. 16.9 < x  ≤  20.9 Baik 

3. 13 < x ≤ 16.9 Cukup 

4. 9 < x ≤ 13 Kurang 

5. x ≤  9 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria        = 5 
b. Skor tertinggi  = 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah  = 5 x 1 = 5 
d. M i         = ½ (25+5)= 15 
e. SBi         = 1/2 x 1/3 (25-5)  

     = 3.33 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n = 21/1

  

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori Kualitatif 

1. x    >  20.9 Sangat Baik 

2. 16.9 < x  ≤  20.9 Baik 

3. 13 < x ≤ 16.9 Cukup 

4. 9 < x ≤ 13 Kurang 

5. x ≤  9 Sangat Kurang 
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Penilaian Ahli Bahasa 
 

A. Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa 
 
Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Di Gembira Loka 

Aspek Penilaian kriteria Penilaian ∑ Skor ∑ per Aspek Rata-rata 

A 
1 5 5 

10 10 
2 5 5 

B 3 5 5 5 5 

C 
4 4 4 

13 13 5 5 5 
6 4 4 

Jumlah  28 28 28 28 
 
 
B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Menurut Penilaian  

Ahli Bahasa 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Untuk masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 
 

1. Aspek A (Kesesuaian Bahasa) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Aspek B (Kejelasan Bahasa) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

a. ∑ Kriteria      = 2 
b. Skor tertinggi = 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah = 2 x 1 = 2 
d. M i        = ½ (10+2)= 4 
e. SBi        = 1/2 x 1/3 (10-2)  

       = 1.33 
f. Skor rata-rata  = ∑ X /n  

       = 10/1 = 10 
 

No 
Rentang Skor 
(#) Kuantitatif 

Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  6.4 Sangat Baik 
2. 4.8 < x  ≤  6.4 Baik 

3. 3.2 < x ≤ 4.8 Cukup 
4. 1.6 < x ≤ 3.2 Kurang 
5. x ≤  1.6 Sangat Kurang 
 

a. ∑ Kriteria   = 1 
b. Skor tertinggi  = 1 x 5 = 5 
c. Skor terendah  = 1 x 1 = 1 
d. M i   = ½ (1+5)= 3 
e. SBi   = 1/2 x 1/3 (5-1)  

= 0.66 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n  

= 1/1 = 5 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  4.2 Sangat Baik 

2. 3.4 < x  ≤  4.2 Baik 

3. 2.6 < x ≤ 3.4 Cukup 

4. 1.8 < x ≤ 2.6 Kurang 

5. x ≤  1.8 Sangat Kurang 

 

1. ∑ Kriteria      = 6 
2. Skor tertinggi = 6 x 5= 30 
3. Skor terendah = 6 x 1= 6 
4. M i                         = ½ (30+5)= 17.5 
5. SBi                         = 1/2 x 1/3 (30-5)  
                            = 4.16 
6. Skor rata-rata = ∑ X / n   
                            = 28/1= 28 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    > 25 Sangat Baik 

2. 20 < x  ≤ 25 Baik 

3. 15 < x ≤ 20 Cukup 

4. 10 < x ≤ 15 Kurang 

5. x ≤  10 Sangat Kurang 
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3. Aspek C (Ketepatan Menggunakan Bahasa) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
C.  Presentase Keidealan  
      

Presentase keidealan =
���� ����� �� ����� 

���� !����!�� �� ����� 
x 100%  

 
 

Presentase keidealan secara keseluruhan =
;<

A3
X100 % = 93.3% 

 

1. Presentase keidealan Aspek A  =
:3

:3
x 100% = 100% 

 

2. Presentase keidealan Aspek B  =
=

=
x 100% = 100% 

 

3. Presentase keidealan Aspek C  =
:A

:=
x 100% = 86.6% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. ∑ Kriteria   = 3 
b. Skor tertinggi  = 3 x 5 = 15 
c. Skor terendah  = 3 x 1 = 3 
d. M i   = ½ (15+3) = 9 
e. SBi   = 1/2 x 1/3 (15-1)  

= 2.33 
f. Skor rata-rata  = ∑ X /n  

= 13/1 = 13 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  13.2 Sangat Baik 

2. 10.2 < x  ≤  13.2 Baik 

3. 7.6 < x ≤ 10.2 Cukup 

4. 4.8 < x ≤ 7.6 Kurang 

5. x ≤  4.8 Sangat Kurang 
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Penilaian Peer Reviewer 
 
A. Tabel Tabulasi Penilaian Peer Reviewer 

 
Tabel Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Di Gembira 

Loka 

Aspek Kriteria  
Penilaian  

∑ Skor ∑ per aspek Rata-rata 
I II III 

A 

1 5 5 4 14 

141 47 

2 5 5 5 15 

3 5 5 5 15 

4 5 4 5 14 

5 5 4 4 13 

6 4 4 4 12 

7 5 5 5 15 

8 5 4 5 14 

9 4 5 5 14 

10 5 5 5 15 

B 

11 4 4 5 13 

66 22 
12 5 4 5 14 

13 4 4 5 13 

14 5 4 5 14 

15 4 4 4 12 

C 

16 5 5 5 15 

141 47 

17 5 4 5 14 

18 4 4 4 12 

19 5 5 4 14 

20 5 4 5 14 

21 4 4 5 13 

22 5 5 5 15 

23 5 5 4 14 

24 5 5 5 15 

25 5 5 5 15 

Jumlah 
118 112 118 

348 348 116 
348 

 

 

 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Menurut Penilaian  
Peer reviewer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

a. ∑ Kriteria       = 25 
b. Skor tertinggi  = 25 x 5 = 125 
c. Skor terendah  = 25 x 1 = 25 
d. M i          = ½ ( 125+25) = 75 
e. SBi          = 1/2 x 1/3 (125-25)  

        =16.66 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n = 348/3 

     = 116 
 

No 
Rentang Skor 
(#) Kuantitatif 

Kategori 
Kualitatif 

1. x    > 105 Sangat Baik 

2. 85 < x  ≤ 85 Baik 

3. 65 < x ≤ 85 Cukup 

4. 45 < x ≤ 65 Kurang 

5. x ≤  45 Sangat Kurang 
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Untuk masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 
1. Aspek  A (Kelayakan Materi/Isi) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Aspek B (Kebahasaan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3. Aspek C (Penyajian Modul) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
C. Presentase Keidealan Menurut Penilaian Peer Reviewer 

 
Presentase keidealan  =

���� ����� �� ����� 

���� !����!�� �� ����� 
x 100%  

Presentase keidealan secara keseluruhan 
 =

::2

:;=
X100 % = 92.8% 

 
1. Presentase keidealan Aspek A  =

>4

=3
x 100% = 94% 

 

2. Presentase keidealan Aspek B  =
;;

;=
x 100% = 88% 

 

3. Presentase keidealan Aspek C  =
>4

=3
x 100% = 94% 

a. ∑ Kriteria        = 10 
b. Skor tertinggi   = 10 x 5 = 50 
c. Skor terendah   = 10 x 1 = 10 
d. M i        = ½ ( 50+10) = 30 
e. SBi           = 1/2 x 1/3(50-10)  

      = 6.66 
f. Skor rata-rata   = ∑ X / n  

        = 141/3= 47 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  42 Sangat Baik 

2. 34 < x  ≤ 42 Baik 

3. 26 < x ≤ 34 Cukup 

4. 18 < x ≤ 26 Kurang 

5. x ≤  18 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria      = 5 
b. Skor tertinggi = 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah = 5 x 1 = 5 
d. M i       = ½ ( 25+5) = 15 
e. SBi         = 1/2 x 1/3 (25-5) 

    = 3.33 
f. Skor rata-rata = ∑ X /n  

    = 66/3= 22 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  21 Sangat Baik 

2. 17 < x  ≤ 21 Baik 

3. 13 < x ≤ 17 Cukup 

4. 9 < x ≤ 13 Kurang 

5. x ≤  9 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria        =10 
b. Skor tertinggi  = 10 x 5 = 50 
c. Skor terendah  = 10 x 1 = 10 
d. M i          = ½ ( 50+10) = 30 
e. SBi          = 1/2 x 1/3(50-10) 

 = 6.66 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n  

     = 141/3= 47 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori Kualitatif 

1. x    >  42 Sangat Baik 

2. 34 < x  ≤ 42 Baik 

3. 26 < x ≤ 34 Cukup 

4. 18 < x ≤ 26 Kurang 

5. x ≤  18 Sangat Kurang 
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Penilaian Guru Biologi 
 

A. Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi 
 

Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Di Gembira Loka 

Aspek Kriteria 
Penilaian 

∑ Skor ∑ per aspek Rata-rata 
I II 

A 

1 4 4 8 

81 40.5 

2 4 4 8 
3 4 4 8 
4 4 4 8 
5 5 4 9 
6 4 4 8 
7 4 4 8 
8 4 4 8 
9 4 4 8 
10 4 4 8 

B 

11 4 4 8 

40 20 
12 4 4 8 
13 4 4 8 
14 4 4 8 
15 4 4 8 

C 

16 5 4 9 

83 41.5 

17 4 4 8 
18 4 4 8 
19 5 4 9 
20 4 4 8 
21 4 4 8 
22 4 4 8 
23 4 4 8 
24 4 4 8 
25 5 4 9 

Jumlah 
104 100 

204 204 102 
204 

 

 

 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk penilaian tiap aspek menurut ahli guru biologi, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 

 

a. ∑ Kriteria        = 25 
b. Skor tertinggi  = 25 x 5 = 125 
c. Skor terendah  = 25 x 1 = 25 
d. M i          = ½ ( 125+25) = 75 
e. SBi          = 1/2 x 1/3 (125-25)  

=16.66 
f. Skor rata-rata   = ∑ X / n = 204/2 

      = 102 
 

No 
Rentang Skor 
(#) Kuantitatif 

Kategori 
Kualitatif 

1. x    > 105 Sangat Baik 

2. 85 < x  ≤ 85 Baik 

3. 65 < x ≤ 85 Cukup 

4. 45 < x ≤ 65 Kurang 

5. x ≤  45 Sangat Kurang 
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1. Aspek  A (Kelayakan Materi/Isi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Aspek B (Kebahasaan) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
3. Aspek C (Penyajian Modul) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
C. Presentase Keidealan Menurut  

 
Presentase keidealan  =

���� ����� �� ����� 

���� !����!�� �� ����� 
x 100%  

 

Presentase keidealan secara keseluruhan 
 =

:3;

:;=
X100 % = 81.6% 

 
1. Presentase keidealan Aspek A  =

>3.=

=3
x 100% = 81% 

 

2. Presentase keidealan Aspek B  =
;3

;=
x 100% = 80% 

 

3. Presentase keidealan Aspek C  =
>:.=

=3
x 100% = 83% 

 
 

a. ∑ Kriteria       = 10 
b. Skor tertinggi  = 10 x 5 = 50 
c. Skor terendah  = 10 x 1 = 10 
d. M i       = ½ ( 50+10) = 30 
e. SBi         = 1/2 x 1/3(50-10)  

= 6.66 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n  

                        = 81/2= 40.5 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  42 Sangat Baik 

2. 34 < x  ≤ 42 Baik 

3. 26 < x ≤ 34 Cukup 

4. 18 < x ≤ 26 Kurang 

5. x ≤  18 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria      = 5 
b. Skor tertinggi = 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah = 5 x 1 = 5 
d. M i       = ½ ( 25+5) = 15 
e. SBi         = 1/2 x 1/3 (25-5) 

     = 3.33 
f. Skor rata-rata  = ∑ X /n  
                             = 40/2= 20 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 
Kualitatif 

1. x    >  21 Sangat Baik 

2. 17 < x  ≤ 21 Baik 

3. 13 < x ≤ 17 Cukup 

4. 9 < x ≤ 13 Kurang 

5. x ≤  9 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria       =10 
b. Skor tertinggi  = 10 x 5 = 50 
c. Skor terendah  = 10 x 1 = 10 
d. M i         = ½ ( 50+10) = 30 
e. SBi         = 1/2 x 1/3(50-10) 

                        = 6.66 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n  

                        = 83/2= 41.5 
 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori 

Kualitatif 
1. x    >  42 Sangat Baik 

2. 34 < x  ≤ 42 Baik 

3. 26 < x ≤ 34 Cukup 

4. 18 < x ≤ 26 Kurang 

5. x ≤  18 Sangat Kurang 
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Penilaian Siswa 
 

A. Tabel Tabulasi Penilaian Siswa 
 

Tabel Tabulasi Penilaian Siswa Terhadap Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Di Gembira Loka 

Aspek 
krit
eria 

Penilai ∑ 
Skor 

∑ per 
aspek 

Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A 

1 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 71 

346 23,6 
2 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 68 
3 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 70 
4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 71 
5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 66 

B 
6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 64 

131 8,7 
7 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 4 5 67 

C 

8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 71 

545 36,3 

9 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 67 
10 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 67 
11 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 66 
12 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 67 
13 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 69 
14 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 71 
15 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 67 

Jumlah 
66 61 69 72 64 70 67 68 60 75 70 67 72 66 75 

1022 1022 68,6 
1022 

 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Jenis Amfibi Menurut Penilaian 
Siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk penilaian tiap aspek menurut siswa, sebagai berikut: 
 

1. Aspek A (Kelayakan Materi/Isi) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

a. ∑ Kriteria      = 15 
b. Skor tertinggi = 15 x 5 = 75 
c. Skor terendah = 15 x 1 = 15 
d. M i        = ½ ( 75+15) = 45 
e. SBi        = 1/2 x 1/3 (75-15)  

    = 10 
f. Skor rata-rata = ∑ X /n 
                            =1022/15=68,1 

No 
Rentang Skor (#) 

Kuantitatif 
Kategori Kualitatif 

1. x    > 63 Sangat Baik 

2. 51 < x  ≤ 63 Baik 

3. 39 < x ≤ 51 Cukup 

4. 27 < x ≤ 39 Kurang 

5. x ≤  27 Sangat Kurang 

 

a. ∑ Kriteria      = 5 
b. Skor tertinggi = 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah = 5 x 1 = 5 
d. M i       = ½ ( 25+5) = 15 
e. SBi         = 1/2 x 1/3 (25-5) 

     = 3.33 
f. Skor rata-rata  = ∑ X / n  

     = 346/15= 23.06 

No 
Rentang Skor 
(#) Kuantitatif 

Kategori Kualitatif 

1. x    >  21 Sangat Baik 

2. 15,2 < x  ≤  21 Baik 

3. 13 < x ≤ 15,2 Cukup 

4. 9 < x ≤ 13 Kurang 

5. x ≤  9 Sangat Kurang 
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Lampiran 4 
ANATOMI MODUL KEANEKARAGAMAN AMFIBI DI GEMBIRA LOKA 

 

 

1 

1. Cover depan dan 
belaang modul 
keanekaragaman 
jenis amfibi di 
Gembira loka 

  

                                    2                                               3 

1. Kata pengantar: berisi 
ucapan rasa syukur, 
terima kasih, 
permohonan kritik 
dan saran penulis 
serta gambaran 
umum modul 

2. Daftar isi: berisi 
daftar materi yang 
disajikan dalam 
modul 

             

4                                                   5 

3. Daftar gambar: 
berisi daftar gambar 
yang ada dalam 
modul 

4. Analisis 
kompetensi: Berisi 
Standar 
Kompetensi dan 
Kometensi Dasar  
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6                                                            7 

6.Petunjuk penggunaan 
modul: Berisi tentang 
petunjuk penggunaan 
modul, sehingga 
memudahkan dalam 
menggunakan 

7.Peta konsep: Berisi 
gambaran materi 
yang disajikan dalam 
setiap bab 

 

   

                                         8                                                 9 

8.Sampul setiap bab: 
Berisi judul pada 
setiap Bab dan tujuan 
yang ingin di capai 

9.Umpan balik tes 
formatif: Untuk 
menghitung 
kompetensi/pemaham
an yang dicapai oleh 
siswa 

 

10                                                    11 

10.Ikhtisar: Berisi 
pokok-pokok materi 
pada setiap bab yang 
telah dibahas 

11.Konsep penting: 
Berisi konsep 
penting untuk 
mempermudah siswa 
dalam mengingat 
konsep biologi 

 

 

12                                                           13 

12.Mengenal tokoh 
biologi: Berisi 
tokoh/ilmuan yang 
memberikan 
kontribusi pada 
bidang ilmu biologi  

13.Mr Frog: Berisi 
informasi tambahan 
untuk menambah 
pengetahuan siswa 
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    14                                                        15 

14.Tugas mandiri: Berisi 
kegiatan penugasan 
yang dilakukan di 
luar jam pelajaran 

15.Latihan: Berisi soal-
soal latihan yang 
disajikan berbeda-
beda pada setiap bab 
untuk menguji 
pemahaman siswa 

 

 

     16                                                            17 

16.Uji kompetensi: 
Berisi soal latihan 
untuk menguji 
pemahaman siswa 
sebagai evaluasi akhir 

17.Kata-kata mutiara: 
Kata-kata bijak 
seorang ilmuan untuk 
memotivasi belajar 
siswa dalam belajar 

 

 

18                                                                     19 

18.Glosarium: Berisi 
penjelasan-
penjelasan istilah-
istilah biologi 
penting 

19.Kunci jawaban: 
Berisi jawaban-
jawaban semua soal-
soal latihan dan uji 
kompetensi 

 

 

20                                                            21 

 

 

20.Daftar pustaka: Berisi 
referensi materi yang 
ada pada modul 

21.Biografi penulis: 
Berisi informasi 
tentang penulis 
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22.Contoh penyajian 
materi dalam modul 
keanekaragaman 
jenis amfibi di 
Gembira Loka 
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